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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Hilisalawaahe masih
berpusat pada guru serta bahan ajar yang terbatas membuat peserta didik kurang tertarik dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis inkuiri pada materi
Pencemaran Lingkungan yang layak, praktis dan efektif. Subjek penelitian di SMP Negeri 1
Hilisalawaahe di kelas VII A, dengan mengambil sampel sebanyak 16 orang peserta didik. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap define, design, develop, dan
diseminate. Pada penelitian ini tahap disseminate dilakukan secara terbatas, pada kelas VII A.
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi modul yang meliputi aspek kelayakan isi atau
materi, kelayakan bahasa, kelayakan desain, respon peserta didik dan tes hasil belajar. Hasil
Penelitian: (1). kelayakan modul oleh ahli materi memperoleh persentase 97% dengan kriteria sangat
layak, kelayakan modul oleh ahli bahasa memperoleh persentase 93% dengan kriteria sangat layak,
kelayakan modul oleh ahli desain memperoleh persentase 96% dengan kriteria sangat layak, kelayakan
modul oleh guru bidang studi memperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat layak; (2). hasil
kepraktisan modul peserta didik pada uji perseorangan 75% kategori praktis, uji kelompok kecil 77%
kategori praktis dan uji lapangan 100% kategori sangat praktis; dan (3). hasil efektivitas modul
berdasarkan analisis tes hasil belajar peserta didik diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa
sebesar 86%. Kriteria sangat efektif. Berdasarkan hasil tersebut modul telah Valid, Praktis, dan efektif
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: modul IPA, inkuiri, pencemaran lingkungan, 4-D

Abstract

This research is motivated by the learning process at SMP Negeri 1 Hilisalawaahe is still
teacher-centered and limited teaching materials make students less interested in the learning process.
This study aims to produce an inquiry-based module on Environmental Pollution material that is
feasible, practical and effective. The research subjects at SMP Negeri 1 Hilisalawaahe in class VII A,
by taking a sample of 16 students. This study uses a 4-D development model consisting of define,
design, develop, and disseminate stages. In this study, the disseminate stage was carried out in a
limited way, in class VII A. The instrument used was a module validation sheet which included aspects
of the feasibility of content or material, language feasibility, design feasibility, student responses and
learning outcomes tests. Research Results: (1). The feasibility of the module by material experts gets a
percentage of 97% with very decent criteria, the feasibility of the module by a linguist gets a
percentage of 93% with very decent criteria, the feasibility of the module by design experts gets a
percentage of 96% with very decent criteria, the feasibility of the module by the subject teacher gets a
percentage 95% with very decent criteria; (2). the results of the practicality of the student module in
the individual test of 75% in the practical category, in the small group test in 77% in the practical
category and in the field test in 100% in the very practical category; and (3). The results of the
effectiveness of the module based on the analysis of the student learning outcomes test obtained the
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percentage of student learning completeness of 86%. Criteria are very effective. Based on these
results, the module has been valid, practical, and effectively used in the learning process.

Keywords: science module, inquiry, environmental pollution, 4-D

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.
pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan  ilmu  dan  pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabitat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta  didik. Dengan kata lain,
pembelajaran  adalah  proses  untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik (Fathurrohman, 2017:16).

Secara harafiah pembelajaran berarti
proses, cara, pembuatan mempelajari, dan
perbuatan menjadikan orang tua atau
makhluk hidup belajar. Pembelajaran
merupakan suatu proses atau upaya
menciptakan  kondisi  belajar  dalam
mengembangkan kemampuan minat dan
bakat siswa secara optimal, sehingga
kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat
tercapail.

Kompetensi dan tujuan pembelajaran
akan tercapai secara optimal apabila
pemilihan pendekatan, metode, strategi, dan
model-model pembelajaran tepat dan sesuai
dengan materi, tingkat kemampuan siswa,
karakter siswa kemampuan sarana dan
prasarana dan kemampuan guru dalam
menerapkan secara tepat guna pendekatan,
metode, strategi, dan  model-model
pembelajaran (Fajra et al., 2020; Masril et

al., 2020).
Proses  pembelajaran  saat  ini
memerlukan  sebuah  model  belajar

mengajar yang lebih menekankan pada
partisipasi  siswa. Inti dari  proses
pembelajaran adalah suatu pengaturan
lingkungan sehingga didalamnya siswa
dapat saling berinteraksi. Suatu model
pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu
perencanaan pola mengajar, yang dapat

digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas untuk membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga dapat memperoleh hasil belajar
yang lebih baik. Perubahan hasil belajar
dapat ditandai dengan perubahan sikap
siswa dan tingkat pengusaan konsep
terhadap materi pelajaran (Novalinda et al.,
2020; Timor et al., 2020).

Belajar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh
siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan
sekitar. lingkungan yang dipelajari oleh
siswa berupa keadaan alam, benda-benda,
hewan, tumbuhan, manusia, atau hal-hal
yang dijadikan bahan ajar, Pada saat orang
belajar, maka responnya menjadi lebih baik.
Sebaiknya bila ia tidak belajar maka
responnya menurun (Dakhi, 2022; Zagoto,
2022).

[Imu  Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan ilmu yang mempelajari tentang
gejala alam berupa fakta, konsep dan
hukum yang telah teruji kebenarannya
melalui  suatu  rangkaian  penelitian
(Zubaidah, 2017). Pembelajaran IPA dapat
di pandang dari dua sisi, yaitu pembelajaran
IPA sebagai suatu produk hasil Kkerja
ilmuan dalam pembelajaran IPA sebagai
suatu proses sebagai mana ilmuan bekerja

agar menghasilkan ilmu pengetahuan
(Kemendikbud, 2017).

Pandangan IPA sebagai ilmuan
bekerja untuk menemukan ilmu

pengetahuan, dalam proses pembelajaran
menempatkan siswa sebagai seseorang
yang mencari, mengolah dan menemukan
sendiri bagaimana ilmu pengetahuan yang
dihasilkan. Siswa di latih untuk dapat
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mengenali fakta, mengetahui perbedaan dan
persamaan fakta, mencari hubungan antara
fakta sehingga siswa mengkostruksi
pengetahuannya sendiri.

Modul adalah suatu cara
pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi
pengorganisasian ~ materi  pembelajaran
mengandung squencing yang mengacu pada
pembuatan  urutan  penyajian  materi
pelajaran, dan synthesizing yang mengacu
pada upaya untuk menunjukan kepada
pembelajaran  keterkaitan antara fakta,
konsep, prosedur dan prinsip yang
terkandung dalam materi pembelajaran,
(Telaumbanua et al., 2022). Bagi siswa
modul sangat bermanfaat salah satunya
ialah siswa memiliki kesempatan melatih
diri belajar secara mandiri, belajar menjadi
lebih menarik karena dapat dipelajari di
luar kelas dan di luar jam pembelajaran,
dan mengurangi kebergantungan terhadap
ketersediaan buku teks.

Berdasarkan informasi yang
didapatkan pada saat melaksanakan
observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 1
Hilisalawaahe yang dilakukan bahwa,
pemakaian modul dalam proses
pembelajaran tidak pernah digunakan,
pembelajaran masih berpusat pada guru,
efektifitas pembelajaran masih berkurang,
bahan ajar hanya berisikan kumpulan
materi dan latihan-latihan soal, sehingga
kurang dapat mendorong peserta didik
untuk menemukan konsep pembelajaran
dan mengakibatkan peserta didik belum
menghubungkan konsep, bahan ajar yang
digunakan kurang dilengkapi dengan
contoh yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga peserta didik kesulitan
memahami konsep untuk diterapkan dalam
peristiwa yang terjadi  disekitarnya,
kemudian peserta didik hanya mendengar
dan mencatat pemaparan yang disampaikan
guru sehingga membuat peserta didik
merasa bosan dan tidak tertarik dalam
proses pembelajaran.
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Masalah  tersebut harus segera
diperbaiki dengan kegiatan perbaikan
pembelajaran yang meliputi tersedianya
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran yang di rasa cukup efektif
yaitu dengan menggunakan  strategi
pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran
inkuiri  merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat mendorong
peserta  didik untuk  aktif  dalam
pembelajaran  (Nugroho & Puspitasari,
2019).

Untuk mengatasi masalah tersebut di
atas maka perlu adanya bahan belajar yang
dapat digunakan sebagai sarana belajar
mandiri  oleh peserta didik. Bahan
pembelajaran yang sistematis dan menarik
diharapkan mampu memotivasi siswa untuk
belajar secara mandiri di luar kelas.
Sehingga proses pembelajaran akan tetap
dapat berlangsung sampai peserta didik
dapat menguasai materi yang dipaparkan.
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
adalah modul.

Modul berbasis inkuiri merupakan
modul yang di susun dengan berbagai
pertanyaan yang mengajak siswa berpikir
tentang apa, mengapa, dan bagaimana
sebuah peristiwa terjadi di alam (Prabowo,
Ibronim & Saptasari, 2016). Pertanyaan-
pertanyaan inilah yang membedakan modul
konvensional yang biasanya berupa
kumpulan materi yang bisa langsung
dipelajari siswa. Dengan modul berbasis
inkuiri siswa akan memiliki rasa ingin tahu
yang besar (Ramadhana, Sirate & Fatimah,
2017).

Siswa akan terpacu untuk
menemukan  sendiri ~ jawaban  dan
pertanyaan yang ada, dari sinilah proses
inkuiri di mulai. Selain itu, modul berbasis
inkuiri juga dilengkapi dengan petunjuk
praktikum yang berfungsi verifikasi tentang
dugaan yang dimiliki siswa mengenai
sebuah peristiwa, motivasi untuk berpikir
tentang suatu masalah dan
menyelesaikannya., serta menajdi
kelanjutan dari sebuah proses inkuiri.
Melalui cara ini, siswa diharapkan lebih
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aktif dalam pembelajaran, sehingga secara
tidak langsung akan meningkatkan hasil
belajar dan tingkat kemandirian siswa.

Selain bahan ajar yang digunakan,
pendekatan yang digunakan dalam modul
tersebut juga penting. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan inkuiri.
Pendekatan ini mampu merangsang peserta
didik untuk mengembangkan pemikirannya
dalam proses mendapatkan jawaban dari
suatu pertanyaan ilmiah. Sehingga dalam
perjalanannya, siswa memperoleh banyak
pengetahuan  secara  mandiri,  tidak
bergantung pada guru sebagai satu-satunya
sumber belajar ataupun buku. Dharmayanti
(2022) menyatakan bahwa pembelajaran
inkuiri adalah kegiatan pembelajaran di
mana siswa di dorong untuk belajar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan
mendorong  siswa  untuk  memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan siswa menemukan
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Pendekatan  inkuiri  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar mengembangkan potensi intelektual
dalam jalinan kegiatan yang disusunnya
sendiri untuk menemukan sesuatu. Peserta
didik didorong untuk bertindak aktif
mencari jawaban atas masalah-masalah
yang dihadapinya dan menarik kesimpulan
sendiri melalui proses berpikir kritis, logis,
dan sistematis.

Berdasarkan studi lapangan yang
telah dilakukan dan fakta di atas maka perlu
dikembangkan bahan ajar yaitu modul yang
mampu membangun konsep siswa dengan
menggunakan modul pembelajaran berbasis
Inkuiri pada materi Pencemaran
Lingkungan.

METODE

A. Model Pengembangan

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian

16

yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Pada penelitian ini
dilakukan produk bahan pelajar berupa
modul  berbasis inkuiri pada materi
Pencemaran Lingkungan di kelas VII SMP
Negeri 1 Hilisalawaahe. Model ini
dikembangkan dengan menggunakan alur
pengembangan  Thiagarajan ~ menurut
Trianto (2015: 189) desain 4-D (define,
design, develop, dan disseminate).

Model pengembangan 4-D terdiri atas
4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian),

Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran). Pada  tahap Define

(Pendefinisian) dilakukan dengan analisis
awal, analisis peserta didik, analisis tugas,
analisis konsep dan merumuskan tujuan
pembelajaran. Pada tahap  Design
(Perancangan)  dilakukan  penyusunan
instrumen, pemilihan bahan ajar, pemilihan
format, dan rancangan produk awal. Pada
tahap Develop (Pengembangan) meliputi
tahapan penilaian ahli dan uji coba
pengembangan. Pada tahap Disseminate
(penyebaran), merupakan tahap
penggunaan  perangkat yang telah
dikembangkan pada skala khusus.

Metode  ini  bertujuan  untuk
menghasilkan  produk berupa modul.
Produk yang dikembangkan kemudian di
uji  kelayakannya,  kepraktisan  dan
keefektifannya dengan uji coba produk
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
efektivitas belajar peserta didik setelah
pembelajaran menggunakan modul pada
materi pencemaran lingkungan.

Jenis data yang telah dikumpulkan di
bagi menjadi dua bagian yaitu: 1). tiga data
dari evaluasi pertama, berupa data hasil
review ahli materi, ahli bahasa dan ahli
desain, 2). dua data hasil dari guru dan
peserta didik, data tersebut diperoleh dari
hasil review berupa tanggapan langsung
pada angket dari ahli isi, ahli bahasa, dan
ahli desain, guru biologi dan peserta didik.
Data yang dikumpulkan berupa data
kuantitatif dan data kualitatif (Ridwan,
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2019). Data kuantitatif berupa hitungan
statistik dari tes dan angket atau kuisioner
yang di isi oleh responden, sedangkan
kualitiatif diperolen dari angket atau
kuisioner dari responden yang berupa
komentar dan saran.

B. Prosedur Pengembangan

| Analisiz Awal

o

Fr==f=rTmbEm=

14—
FR L

MLm=

P 5

|  penyebaran dan Pengsbdosian |

Gambar 1. Model Pengembangan 4D
Sumber: (Trianto 2015: 94)

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan
dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Dalam menentukan dan
menetapkan syarat-syarat pembelajaran
diawali dengan analisis tujuan dari batasan
materi yang dikembangkan perangkatnya.
Tahap ini meliputi 5 langkah pokok: a).
analisis ujung depan, b). analisis peserta
didik, c). analisis tugas, d). analisis konsep,
dan e). spesifikasi tujuan pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah mendapatkan permasalahan
dari tahap pendefinisian, selanjutnya
dilakukan tahap perancangan. Tahap

Hardikupatu Gulo, Toroziduhu Waruwu

perancangan ini  bertujuan  untuk
merancang suatu modul yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA. Tahap
perancangan ini meliputi: a). penyusunan
tes, b). pemilihan media, c). pemilihan
format, dan d). rancangan awal.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan ini bertujuan
untuk menghasilkan modul yang sudah
direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji
coba kepada siswa. Terdapat dua langkah
dalam tahapan ini yaitu sebagai berikut: 1).
validasi ahli, dan 2). uji pengembangan.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap penyebaran ini, dilakukan
tahap pengemasan pada produk yang telah
di buat dan melakukan penyebaran secara
terbatas, tujuan dari tahap ini adalah
menyebarluaskan modul, yang artinya
penyebaran produk yang dilakukan hanya
di sekolah tempat penelitian secara terbatas
pada kelas lain yaitu di kelas VII A. Pada
tahap ini ingin memperoleh data tentang
bagaimana keaktifan peserta didik setelah
menggunakan modul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Kelayakan/Validitas Modul

Hasil kelayakan modul berbasis
inkuiri ahli materi pada revisi pertama
untuk aspek kesesuaian materi modul
dengan KD skor analisis data 58%, teknik
penyajian skor analisis data 65% dan
pendukung penyajian dengan skor analisis
data 75%, dan memperoleh persentase 60%
dengan kriteria sedang. Pada revisi kedua
untuk aspek kesesuaian materi modul
dengan KD skor analisis data 86%, teknik
penyajian dengan skor analisis data 84 %,
dan pendukung penyajian dengan skor
analisis data 95 dan memperoleh persentase
97 dengan kriteria sangat layak.
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Gambar 2. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli
Materi (Dosen)

Hasil penelitian kelayakan modul
berbasis inkuiri oleh ahli materi (Guru
bidang studi) pada revisi pertama untuk
aspek kesesuaian materi modul dengan KD
skor analisis data 80%, teknik penyajian
teknik penyajian dengan skor analisis data
78%, dan pendukung penyajian dengan
skor analisis data 85%, dan revisi pertama
memperoleh  persentase 80% dengan
kriteria layak. Dan pada revisi kedua untuk
aspek kesesuaian materi modul dengan KD
skor analisis data 94%, teknik penyajian
dengan skor analisis data 96%, daan
pendukung penyajian dengan skor analisis
data 95%, dan memperoleh persentase 95%
dengan kriteria sangat layak.

120%

96% 95%
85%

100% 94%

80% 78%
80%
60%

40%

20%

0%

Kesesuaian  Teknik Penyajian Pendukung
Materi Penyajian

Revisi | m Revisi ll

Gambar 3. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli
Materi (Guru Bidang Studi)

Hasil penilaian kelayakan modul

berbasis inkuiri oleh ahli bahasa pada revisi

18

pertama untuk aspek kesesuaian tingkat
kecerdasan dengan skor analisis data 50%,
komunikatif dengan skor analisis data 59%,
lugas dengan skor analisis data 62%, dan
kesesuaian kaidah bahasa dengan skor
analisis data 58%, dan para revisi pertama
memperoleh  persentase 58%  dengan
kriteria sedang. Pada revisi kedua untuk
aspek  kesesuaian tingkat kecerdasan
dengan skor analisis data 75%, komunikatif
dengan skor analisis data 81%, lugas
dengan skor analisis data 87%, dan
kesesuaian kasidah bahasa dengan skor
analisis data 75%, dan para revisi pertama
memperoleh  persentase 80% dengan
kriteria layak. Dan pada revisi ketiga untuk
aspek  kesesuaian tingkat kecerdasan
dengan skor analisis data 87%, komunikatif
dengan skor analisis data 93%, lugas
dengan skor analisis data 100%, dan
kesesuaian kasidah bahasa dengan skor
analisis data 91%, dan para revisi pertama

memperoleh  persentase 93% dengan
kriteria sangat layak.
87% 87%
81%
80% 75% 75%
) 62% |
60% 59% 58%
509
40%
20%
0%
Kesesuaian  Komunikatif Lugas Kesesuaian
Tingkat Kaidah Bahasa
Kecerdasan - - -
m Revisi| ® Revisi ll Revisi llI
Gambar 4. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli
Bahasa

Hasil penilaian kelayakan modul
berbasis inkuiri oleh ahli desain pada revisi
pertama untuk aspek format modul dengan
skor analisis data 75%, tata letak sampul
modul dengan skor analisis data 50%, tipo
grafik sampul modul dengan skor analisis
data 56%, ilustrasi sampul modul dengan
skor analisis data 58%, tata letak isi modul
dengan skor analisis data 55%, tipo grafik
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isi modul dengan skor analisis data 62%,
ilusatrasi gambar modul dengan skor
analisis data 56%, pada revisi pertama

memperoleh  persentase 58%  dengan
kriteria sedang.
80% | 75%
70%
62%
60% 56% i% 55% 56%

50%
50%

40%

30%

20%

Format Tata  Tipo |llustrasi Tata  Tipo llustrasi
Modul Letak Grafik Sampul Letak Grafik Gambar
Sampul Sampul Modul
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letak sampul modul dengan skor analisis
data 100%, tipo grafik sampul modul
dengan skor analisis data 87%, ilustrasi
sampul modul dengan skor analisis data
83%, tata letak isi modul dengan skor
analisis data 95%, tipo grafik isi modul
dengan skor analisis data 100%, ilustrasi
gambar modul dengan skor analisis data
93%, pada revisi pertama memperoleh
persentase 96% dengan kriteria sangat
layak.

Gambar 5. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli
Desain (Revisi I)

Revisi kedua untuk aspek format
modul dengan skor analisis data 83%, tata
letak sampul modul dengan skor analisis
data 75%, tipo grafik sampul modul dengan
skor analisis data 81%, ilustrasi sampul
modul dengan skor analisis data 75%, tata
letak isi modul dengan skor analisis data
80%, tipo grafik isi modul dengan skor
analisis data 75%, ilusatrasi gambar modul
dengan skor analisis data 75%, pada revisi
kedua memperoleh persentase 78% dengan
kriteria layak.

0, 0/ 0,
100% 100% 100% 95% 100% 93%

87%
90% 83%

80%

70%

60%

50%

40%

30%

Format Tata  Tipo llustrasi Tata  Tipo llustrasi
Modul Letak Grafik Sampul Letak Grafik Gambar
Sampul Sampul Modul

83% 81%
80% 75%

80%
75% 75%  75%

70%

60%

50%

40%

30%

20%

Format Tata  Tipo |llustrasi Tata  Tipo llustrasi
Modul Letak Grafik Sampul Letak Grafik Gambar
Sampul Sampul Modul

Gambar 6. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli
Desain (Revisi 1)

Revisi ketiga untuk aspek format

modul dengan skor analisis data 100%, tata

Gambar 7. Hasil Validasi Modul oleh Ahli
Desain (Revisi I11)

2. Kepraktisan Modul
a. Ujicoba Perseorangan

Respon peserta didik pada uji coba
perseorangan dilakukan di sekolah SMP
Negeri 1 Hilisalawaahe di kelas VII B
dengan mengambil sampel sebanyak 3
orang orang peserta didik, dengan total skor
perolehan sebesar 75% dengan kategori
praktis. Hasil respon peserta didik pada uji
perseorangan menunjukkan bahwa modul
sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

b. Ujicoba Kelompok Kecil

Respon peserta didik pada uji coba
kelompok kecil dilakukan di sekolah SMP
Negeri 1 Hilisalawaahe, di kelas VII B
dengan mengambil sampel sebanyak 6
orang peserta didik. Hasil respon peserta
didik pada uji coba kelompok kecil,
menunjukkan bahwa modul sudah bisa
digunakan dalam pembelajaran, rata-rata
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skorperolehan sebesar 77% dengan kategori
praktis.

c. Ujicoba Lapangan

Respon peserta didik pada uji coba
lapangan dilakukan di sekolah SMP Negeri
1 Hilisalawaahe di kelas VII A, dengan
mengambil sampel sebanyak 16 orang
peserta didik. Respon peserta didik pada uji
coba lapangan menunjukkan bahwa modul
sudah layak dan bisa digunakan dalam
pembelajaran, rata-rata skor perolehan
sebesar 100% dengan Kkategori sangat
praktis.
120%

100%

100%

75% 76%

80%

60%

40%

20%

0%
Ujicoba Ujicoba
Perseorangan  Kelompok Kecil

Ujicoba Lapangan

Gambar 8. Hasil Penilaian Kepraktisan
Modul

3. Efektivitas Modul

Berdasarkan analisis tes hasil belajar
peserta  didik  menunjukkan  bahwa
ketuntasan nilai belajar peserta didik pada
materi  pencemaran lingkungan vyaitu
sebanyak 16 orang peserta  didik
mendapatkan nilai berada di atas KKM.
Sehingga 15 orang tersebut dinyatakan
tuntas, sedangkan 1 orang peserta didik
memperoleh nilai di bawah KKM sehingga
dinyatakan tidak tuntas. Dari hasil tersebut,
maka diperoleh persentase ketuntasan
belajar peserta didik sebesar 86%. Berikut
tabel persentase tes hasil belajar peserta
didik kelas VII A SMP Negeri 1
Hilisalawaahe.

20

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Ketuntasan
NO | poserta Didik | Jumiah | KKM
1 Peserta  didik 15

yang tuntas

Peserta  didik 65
2. | yang tidak 1

tuntas

Persentase .
Ketuntasan Belajar 93,75%
Kriteria Efektifitas Sangat Efektif
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data hasil penelitian tentang
pengembangan modul berbasis inkuiri kelas
VIl SMP pada materi Pencemaran
Lingkungan, maka dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut: 1). modul IPA
berbasis  inkuiri  pada  Pencemaran
Lingkungan Kelas VII SMP dengan
mengacu pada model 4-D yang diadaptasi

menjadi 4  tahap yaitu define
(pendefinisian),  design  (perancangan),
develop  (pengembangan), disseminate

(penyebaran), telah memenuhi kriteria
kelayakan, kepraktisan dan keefektifan, 2).
hasil validasi ahli materi modul [PA
berbasis inkuiri pada materi Pencemaran
Lingkungan memperoleh persentase atau
nilai validitas 97% dengan kriteria sangat
layak. Hasil validasi bahasa memperoleh
persentase atau nilai validitas 93% dengan
kriteria sangat layak. Hasil validasi desain
memperoleh persentase atau nilai validitas
96% dengan kriteria sangat layak. Hasil
validasi guru bidang studi memperoleh
persentase atau nilai validitas 95% dengan
kriteria sangat layak, 3). modul IPA
menggunakan model inkuiri pada materi
Pencemaran Lingkungan Kleas VII SMP
yang dikembangkan dinyatakan sangat
praktis oleh peserta didik dengan tingkat
praktikalitas sebesar 100%, dan 4). modul
IPA  menggunakan model inkuiri pada
materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII
SMP vyang dikembangkan berada pada
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kriteria sangat efektiv dengan persentase
ketuntasan belajar peserta didik sebesar
86%.
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